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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dalam bidang telekomunikasi telah
mendorong industri telekomunikasi berkembang sangat pesat di Indonesia.
Apalagi dengan jumlah penduduk yang sangat besar dan wilayah geografis
yang luas, Indonesia merupakan pasar yang potensial bagi industri di sektor
telekomunikasi.

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia atau dikenal dengan PT.
INTI (Persero) merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di bidang
telekomunikasi, dalam rangka meningkatkan kinerja, baik karyawan maupun
organisasi, PT. INTI (Persero) mempunyai budaya organisasi yang berlaku
sebagai pedoman atau acuan yang terdiri atas poin — poin sebagai berikut :
Integritas, Networking, Teamwork, Trust, dan Inovatif. Seluruh nilai-nilai
tersebut terangkum dalam budaya "HARMONY INTI”. Budaya organisasi
PT. INTI (Persero) diterapkan pada karyawan agar mereka dapat bekerja
dengan baik dan mencapai tujuan perusahaan. Nilai dan Budaya Perusahaan
tersebut diatas diharapkan dapat menjadikan karyawan PT. INTI (Persero)
menjadi karyawan yang profesional dan menjalankan tugas sesuai etika
bisnis.

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi yang sangat
pesat pada saat ini memberikan pengaruh yang sangat signifikan dalam
semua aspek kehidupan manusia. Termasuk didalamnya adalah perilaku
manusia dalam menjalankan aktivitasnya. Akibatnya pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) sebagai unsur pelaksana dari sebuah organisasi juga
harus terus dikelola. Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dan harapan karyawan akan membawa dampak buruk pada sikap
karyawannya yang tentunya akan berakibat buruk juga terhadap kemajuan
perusahaan. Salah satu masalah pokok yang sering terjadi akibat adanya
ketidaksesuaian kebijakan perusahaan dengan kebutuhan dan harapan
karyawan adalah rendahnya kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja dalam
bekerja memiliki peran yang sangat strategis dalam perusahaan, bahkan
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dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu kunci
utama dalam organisasi ataupun perusahaan.

Kepuasan kerja karyawan merupakan persoalan yang dapat dialami
oleh setiap perusahaan, termasuk perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Salah satu perusahaan BUMN di Indonesia adalah PT. INTI
(Persero). Sebagai perusahaan yang besar PT. INTI (Persero) sedang
menghadapi masalah yang dapat berdampak terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Salah satu permasalahan PT. INTI (Persero) adalah rendahnya
kepuasan kerja. Gambaran umum yang mengindikasikan bahwa rendahnya
kepuasan kerja PT. INTI (Persero) dapat dilihat dari jumlah karyawan PT.
INTI (Persero) Tahun 2014 — 2017 pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Karyawan PT. INTI (Persero) 2014 - 2017
TAHUN JUMLAH KARYAWAN
2014 759
2015 636
2016 580
2017 495

Sumber :Bagian Pengembangan organisasi dan sistem SDM PT INTI
(Persero) 2017

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa jumlah karyawan pada tahun 2014
sebanyak 759 karyawan dan mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi
636 karyawan, kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali
menjadi 580 karyawan, dan puncaknya penurunan karyawan di tahun 2017
sebanyak 495 karyawan.

Kepuasan kerja yang buruk tentu berdampak buruk pula terhadap
berbagai hal yang berkaitan dengan aktivitas kerja, seperti meningkatnya
turnover (perputaran karyawan). Berikut gambar yang menunjukan tingkat
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turnover karyawan PT. INTI (Persero) dari tahun 2014 — 2017 dapat dilihat
pada gambar 1.1 :

Tingkat Turnover
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Sumber : Bagian Pengembangan organisasi dan sistem SDM PT INTI
(Persero) 2017

Gambar 1.1
Tingkat Turnover karyawan PT. INTI (Persero) 2014 - 2017

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa tingkat turnover
karyawan cenderung fluktuatif, Pada tahun 2014 turnover mencapai 4%,
kemudian pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 19,33% , dan
pada tahun 2016 menjadi 9,65%, lalu pada tahun 2017 mengalami kenaikan
kembali menjadi 17,17% . Hal ini sejalan dengan teori menurut Robbins and
Judge (2009, him 121) menjelaskan bahwa kepuasan kerja dihubungkan
negatif dengan keluarnya karyawan, karyawan dengan kepuasan kerja yang
tinggi akan merasa senang dan bahagia dalam melakukan pekerjaan dan tidak
berusaha mengevaluasi alternatif pekerjaan lain, sebaliknya karyawan yang
merasa tidak puas dalam pekerjaannya cenderung mempunyai pikiran untuk
keluar, mengevaluasi alternatif pekerjaan lain, dan berkeinginan untuk keluar
karena berharap menemukan pekerjaan yang lebih memuaskan.

Tujuan sebuah organisasi akan tercapai jika terdapat semangat kerja
yang tinggi dari para pegawainya. Kreitner dan Kinichi (2010) menjelaskan
bahwa kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap
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berbagai aspek dari satu pekerjaan. Karyawan merupakan aset perusahaan
yang sangat berharga yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan agar
dapat memberikan kontribusi yang optimal. Sejalan dengan semakin
tingginya tingkat perkembangan dari berbagai sektor, banyak perusahaan
berupaya untuk menata ulang serta mengelola sumber daya manusianya
sebaik mungkin sesuai dinamika perkembangan yang terjadi dalam era
reformasi ini. Salah satu diantaranya ialah sektor telekomunikasi, yang kerap
kali dihadapkan pada suatu kondisi dimana keberadaannya dituntut untuk
mengoptimalkan baik dari segi jasa maupun produksi secara efektif dan
efisien, serta dalam upaya menyiasati perubahan baik dari segi struktur
mapun Kultur, sehingga sudah seharusnya sumber daya manusia harus di
kelola secara tepat salah satunya dengan menciptakan kepuasan kerja bagi
para karyawannya. Karena hal tersebut akan berdampak pada keadaan
karyawan itu sendiri, karyawan akan termotivasi untuk bekerja sebaik-
baiknya.

Untuk lebih memahami permasalahan yang ada di PT. INTI
(Persero), maka dilakukan pra penelitian melalui pengisian kuesioner pra
penelitian yang dilakukan  terhadap sejumlah 20 responden telah
memberikan gambaran kepuasan kerja seperti rekapitulasi pada tabel 1.2. di
bawah ini :

Tabel 1.2
Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Terkait Kepuasan Kerja Karyawan
PT. INTI (Persero)

Jawaban Alternatif

Pertanyaan ?.?:gglt Tinggi | Sedang | Rendah szgg:;
Bagaimana tingkat kepuasan anda
terhadap pekerjaan yang diberikan
perusahaan? 45% 28% 22% 5% -
Bagaimana kepuasan anda terhadap
inTng:r?aa rJ]’;amman yang diberikan 5% 1500 45% o0 1%
Bagaimana tingkat kepuasan anda
dalam pencapaian tugas — tugas yang
diberikan? 5% 45% 40% 10% -
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Bagaimana tingkat kepuasan anda

terhadap reward atas hasil yang telah
dicapai? 10% 15% 55% 15% 5%

Bagaimana tingkat kepuasan anda
terhadap pelatihan dan pengembangan

diri? 8% 14% 50% 20% 8%
Bagaimana tingkat kepuasan anda
terhadap lingkungan kerja? 5% 50% 35% 10% -

Bagaimana tingkat kepercayaan anda
terhadap perusahaan untuk bisa ) . ) 0
membuat anda lebih maju lagi? 25% 40% 20% 5% B

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kusioner Pra Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dikemukakan bahwa jaminan — jaminan
yang diberikan perusahan masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan
jawaban atas pertanyaan kepuasan karyawan terhadap jaminan- jaminan yang
diberikan, mayoritas jawaban responden yang menyatakan sedang, rendah,
dan sangat rendah, yaitu sebanyak 80%.

Menurut keterangan beberapa pegawai, hal tersebut disebabkan
karena jaminan — jaminan yang diberikan terkadang tidak tepat waktu,
sehingga dapat dikatakan bahwa karyawan merasa kurang puas terhadap
jaminan yang diberikan dari segi ketepatan waktu.

Kemudian jawaban dari pertanyaan mengenai kepuasan karyawan
atas hasil reward yang telah dicapai, mayoritas responden yang menyatakan
sedang, rendah, dan sangat rendah mendominasi jawaban responden yaitu
sebanyak 75%. Hal ini menunjukkan Attaitment yang rendah.

Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa pegawai, hal
tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya perusahaan kurang
memberikan reward atas prestasi yang dicapai baik secara individu maupun
kinerja tim.

Selain itu, jawaban dari pertanyaan mengenai kepuasan karyawan
terhadap pelatihan dan pengembangan diri rendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan jawaban mayoritas jawaban responden yang menyatakan sedang,
rendah, dan sangat rendah mendominasi jawaban responden atas pernyataan
tersebut yaitu sebanyak 78%.

Setelah diklarifisikasi dengan beberapa pegawai, dapat disimpulkan
bahwa karyawan merasa kurang puas dalam mendapatkan kesempatan yang
sama merasakan pelatihan dan pengembangan diri. Padahal pelatihan dan
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pengembangan diri perlu dilaksanakan agar kualitas pekerjaan sesuai dengan
harapan perusahaan sehingga dapat tercapainya target pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan rendahnya kepuasan
kerja karyawan dimana tingkat turnover perusahaan yang cenderung
meningkat dan setelah melakukan pra penelitian bahwa kepuasan kerja
karyawan masih rendah. Maka permasalahan harus segera diselesaikan
apabila tidak akan berdampak lebih buruk terhadap perusahaan, dan tentunya
peranan manajemen dalam mengelola sumber daya manusia sangatlah
diperlukan.

Kepuasan kerja banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya kompensasi dan budaya organisasi, seperti yang diungkapkan
Robbins (2011) menjelaskan bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi
kinerja dan kepuasan kerja.

Selain budaya organisasi, ada banyak faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja, salah satunya adalah kompensasi. Begitupun yang
diungkapkan oleh Mangkunegara (2013 him 84) bahwa kompensasi yang
diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja
dan motivasi kerja, serta hasil kerja.

Dari sisi karyawan, kompensasi dipandang sebagai hak dan
merupakan sumber pendapatan utama, karena itu jumlahnya harus dapat
memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya, serta adanya jaminan
kepastian penerimaannya (Sutrisno, 2009 him 198). Kesalahan dalam
menerapkan sistem kompensasi akan berakibat timbulnya demo dan tidak
adanya kepuasan kerja di kalangan pekerja (Wibowo, 2011 him 347). Sejalan
dengan hal ini , berdasarkan hasil penelitian bahwa pada tahun 2015 seluruh
karyawan sempat melakukan demo penuntutan untuk pemenuhan hak dasar
berupa gaji, pembayaran THR, uang pensiun, dan uang cuti, hal ini bisa
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ketidakpuasan karyawan PT.
INTI (persero).

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada bapak Kasino
Martowinangun selaku asisten manajer sistem dan kebijakan SDM mengenai
budaya organisasi apa yang diterapkan di PT. INTI (Persero) dan hasilnya
setelah melakukan wawancara didapatkan bahwa karyawan tidak semuanya
memiliki perilaku yang sama, karena budaya organisasi menyangkut nilai
nilai, aturan dan norma maka masih ada karyawan yang belum menjunjung
tinggi budaya organisasi yang ada di perusahaan. Disamping itu, ketika
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karyawan awal masuk kerja, telah disosialisasikan dan juga diberi pedoman
mengenai budaya kerja yang ada di perusahaan.

Terdapat keterlibatan dari berbagai faktor yang turut mempengaruhi
kepuasan kerja, Berdasarkan fenomena yang ada dari latar belakang yang
diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul

”Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Bandung”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di ketahui bahwa
permasalahan yang di bahas dalam penilitian ini berkaitan dengan kepuasan
kerja pada karyawan PT. INTI (Persero). Ketidakpuasan karyawan dapat di
tunjukkan dengan data turnover yang cenderung meningkat, rendahnya
kepuasan mengenai jaminan — jaminan yang diberikan, hal ini dilihat dari
ketepatan waktu pemberian jaminan, rendahnya reward atas prestasi kinerja
tim, selain itu berdasarkan hasil penelitian dilator belakangi oleh karyawan
yang sempat melakukan demo penuntutan untuk pemenuhan hak dasar
berupa gaji, pembayaran THR, uang pensiun, dan uang cuti, hal ini bisa
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ketidakpuasan karyawan,
karena jika karyawan merasa puas akan kompensasi yang diberikan
perusahaan maka karyawan pun akan menetap pada perusahaan tersebut.
Dalam meningkatkan kualitas manajemen Sumber Daya Manusia, diperlukan
upaya-upaya mendasar untuk mendukung dan mengembangkan kepuasan
kerja. Faktor tersebut salah satunya adalah kompensasi, dimana pengaruhnya
adalah dapat menumbuhkan motivasi seseorang untuk menyenangi pekerjaan
itu sehingga pada akhinya akan tumbuh kesadaran dari dalam diri karyawan
untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT. INTI (Persero) salah
satunya dapat di sebabkan oleh kurangnya akan penerapan budaya organisasi
sehingga karyawan menjadi acuh terhadap organisasi tempat ia bekerja.
Mengingat pentingnya kepuasan kerja karyawan maka sebaiknya organisasi
perlu melakukan upaya untuk meningkatkan kembali kepuasan Kkerja
tersebut.
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1.3 Rumusan Masalah

1)

2)
3)

4)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana gambaran kepuasan kerja, kompensasi, dan budaya
organisasi pada karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia
(Persero)?

Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)?
Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)?
Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi dan kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia (Persero)?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui gambaran kepuasan kerja, kompensasi dan
budaya organisasi pada karyawan PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia
(Persero).

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh budaya organisasi dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Industri
Telekomunikasi Indonesia (Persero).

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya Manajemen
Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan budaya organisasi
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.
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2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai pertimbangan bagi PT. Industri Telekomunikasi
Indonesia (Persero) dalam upaya meningkatkan kepuasan
kerja melalui budaya organisasi dan kompensasi.
b. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji tema terkait
pengaruh budaya organisasi dan kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan.
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